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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Association of South East Asian Nation (ASEAN) merupakan salah satu 

kawasan berkembang yang memiliki aktivitas konsumsi paling dinamis di dunia 

(Newswire Asia-Newswire, 2020). Lebih lanjut, International Monetary Fund 

(IMF) menggolongkan lima negara ASEAN ke dalam ASEAN-5 dikarenakan 

memiliki perekonomian yang kuat di kawasan ASEAN. Negara-negara tersebut 

adalah Malaysia, Indonesia, Singapura, Thailand, dan Filipina.  

Sebagai negara dengan perekonomian kuat di kawasan ASEAN, negara-

negara di ASEAN-5 akan selalu melakukan pembangunan ekonomi untuk 

meningkatkan kesejahteraan di negaranya. Aspek yang tak pernah luput dan 

penting dalam perekonomian adalah kegiatan konsumsi (Matitamole & Klemen, 

2017). Konsumsi tersebut terdiri dari pengeluaran konsumsi pemerintah dan 

pengeluaran konsumsi rumah tangga. Selain itu, pertumbuhan ekonomi dapat 

dijadikan indikator pembangunan di suatu negara (Chendrawan, 2017). 

Pertumbuhan ekonomi negara-negara ASEAN-5 pada Gambar 1 terlihat 

berfluktuasi bahkan cenderung menurun dalam 11 tahun terakhir. Penurunan 

drastis terjadi pada dua tahun terakhir yaitu tahun 2019-2020 karena terjadi wabah 

COVID-19. Berfluktuasinya pertumbuhan ekonomi di ASEAN-5 menunjukkan 

bahwa perekonomiannya masih mengalami pasang surut. Sebagai indikator yang 

penting, pertumbuhan ekonomi akan mempengaruhi pola konsumsi. 
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Gambar 1. 1 Grafik Pertumbuhan Ekonomi ASEAN-5 (dalam persen) 

 

 

 

 

 

 

Sumber: World Bank, (2021). Data diolah 

Berbeda dengan Keynes yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi 

dipengaruhi oleh pengeluaran pemerintah, Wagner menekankan pertumbuhan 

ekonomi sebagai determinan fundamental dari pengeluaran konsumsi pemerintah 

(Sukartini & Saleh, 2012). Meningkatnya pertumbuhan ekonomi akan berbanding 

lurus dengan pengeluaran pemerintah (Hanifah et al., 2019). Ketika pertumbuhan 

ekonomi naik, maka pemerintah akan cenderung meningkatkan pengeluarannya 

untuk menyediakan layanan dan kebutuhan publik karena tingginya permintaan 

masyarakat (Nahumuri, 2019). 

Ketika pertumbuhan ekonomi meningkat, permintaan untuk layanan 

publik yang biasanya disediakan oleh pengeluaran pemerintah meningkat dengan 

cepat (Mangkoesoebroto, 2018). Alasan konsumsi pemerintah akan semakin 

penting seiring dengan pertumbuhan ekonomi adalah bahwa aktivitas sektor 

publik akan menjadi pengganti aktivitas sektor swasta karena fungsi perlindungan 



3 

 

dan administrasi negara akan semakin penting selama proses industrialisasi 

(Sudarsono, 2015a). 

Pada sisi lain, pertumbuhan ekonomi merupakan cerminan dari naiknya 

pendapatan masyarakat tanpa melihat berubahnya struktur perekonomian (Efendi 

et al., 2018). Nilai pertumbuhan ekonomi yang berubah dalam tiap tahun pun 

memiliki andil pada pengeluaran konsumsi yang akan dilakukan oleh masyarakat 

(Akrom, 2018). Apabila pertumbuhan ekonomi naik, maka akan diiringi dengan 

naiknya pendapatan. Daya beli riil masyarakat dan permintaan akan jasa dan 

barang pun meningkat sehingga akan mengapresiasi konsumsi rumah tangga  (Ali 

et al., 2014). 

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa fluktuasi 

pertumbuhan ekonomi di ASEAN-5 akan diikuti oleh pengeluaran konsumsi 

pemerintah dan pengeluaran konsumsi rumah tangga di ASEAN-5. Namun hal 

tersebut berbeda dengan data yang ditunjukkan oleh world bank, dimana terdapat 

fenomena berbedanya tren pertumbuhan ekonomi dengan tren pengeluaran 

konsumsi pemerintah dan pengeluaran konsumsi rumah tangga di ASEAN-5. 

Tabel 1.1 menginformasikan bahwa terdapat fenomena dimana tren 

pertumbuhan ekonomi yang negatif tidak berbanding lurus dengan pengeluaran 

konsumsi pemerintah dan pengeluaran konsumsi rumah tangga yang 

menunjukkan tren positif. Dalam arti lain, fenomena ini bertentangan dengan 

Nahumuri (2019) dan Ali et al. (2014). 
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Tabel 1. 1 Pertumbuhan Ekonomi, Pertumbuhan Pengeluaran Konsumsi 

Pemerintah, dan Pertumbuhan Pengeluaran Konsumsi Rumah 

Tangga di Negara-Negara ASEAN-5 tahun 2020 (dalam persen) 

Negara 
Pertumbuhan 

Ekonomi 

Pengeluaran 

Konsumsi 

Pemerintah 

Pengeluaran Konsumsi 

Rumah Tangga 

Indonesia -2.07 41 53 

Malaysia -5.59 62.55 77.17 

Filipina -9.57 119.99 57.20 

Thailand -6.09 28.22 29.96 

Singapura -5.39 58.44 18.60 

 Sumber: World Bank, (2021). Data diolah 

Tren positif pengeluaran konsumsi pemerintah di negara ASEAN-5 

membuktikan bahwa pemerintah negara anggota ASEAN-5 selalu meningkatkan 

pengeluaran konsumsinya untuk mencukupi kebutuhan jasa dan barang 

masyarakat. Selain itu, pemerintah juga memberikan tunjangan dan bantuan sosial 

kepada masyarakat, serta membayar gaji atau upah pegawai yang bersifat rutin. 

Kecenderungan ini dikenal dengan hukum selalu meningkatnya kegiatan 

pemerintah (Yunus & Anwar, 2021). Begitu pula dengan pengeluaran konsumsi 

rumah tangga, apabila ditinjau secara makroagregat jumlah pendapatan suatu 

negara akan mempengaruhi kenaikan konsumsi rumah tangga. Menurut Sari et al. 

(2021) konsumsi masyarakat atau rumah tangga akan semakin meningkat seiring 

dengan naiknya pertumbuhan pendapatan (PDB). Dalam arti lain, tingginya 

pengeluaran konsumsi rumah tangga di ASEAN-5 dipengaruhi oleh pendapatan.  

Namun kenyataannya pengeluaran konsumsi pemerintah dan pengeluaran 

konsumsi rumah tangga di negara ASEAN-5 yang terus meningkat, berbanding 

terbalik dengan pertumbuhan ekonomi yang fluktuatif. Perbedaan asumsi para ahli 
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dengan data yang ada perlu untuk dikaji lebih lanjut karena dengan berbedanya 

teori yang terbukti maka akan berbeda pula kebijakan yang diambil oleh 

pemerintah. Selain itu, belum ada fokus penelitian pada pengaruh pertumbuhan 

ekonomi terhadap pengeluaran konsumsi pemerintah dan pengeluaran konsumsi 

rumah tangga di kawasan ASEAN-5. Berdasarkan gap tersebut, skripsi ini 

membahas “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Pengeluaran 

Konsumsi Pemerintah dan Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga di 

ASEAN-5”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap pengeluaran 

konsumsi pemerintah dan pengeluaran konsumsi rumah tangga di ASEAN-5? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan menganalisa bagaimana pengaruh pertumbuhan 

ekonomi terhadap pengeluaran konsumsi pemerintah dan pengeluaran konsumsi 

rumah tangga di negara ASEAN-5. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pemerintah dan pihak terkait 

sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan yang berkaitan dengan 

ekonomi publik, terutama dalam pertumbuhan ekonomi dan pengeluaran 

konsumsi.  
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b. Manfaat Akademisi 

Memberi sumbangsih ilmu ekonomi kepada para pembaca, khususnya 

yang berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi dan pengeluaran konsumsi. Selain 

itu agar dapat menjadi referensi bagi penulis lain dalam melakukan penelitian 

lebih lanjut. 
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